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NILAI TOTAL PLATE COUNT (TPC) BUBUR BAYI HOME INDUSTRY

TOTAL PLATE COUNT (TPC) VALUE OF BABY PORRIDGE FROM HOME
INDUSTRY

Janan Salma Nabilah Sumantrit, Wulan Fitriani Safari'” dan Septiani!

'Program Studi Teknologi Laboratorium Medis, Universitas Binawan, Jakarta — Indonesia.
*Corresponding Author e-mail: wulan.fitriani@binawan.ac.id

ABSTRACT
Key words: Baby Complementary foods can be divided into two groups based on how they are made,
porridge, Home  namely instant and processed complementary foods. Instant complementary foods are

industry, products that are mass-produced and packaged by factories, such as instant baby
Hygiene, Total porridge, and processed complementary foods are types of complementary foods that
plate count. are prepared by mothers themselves at home with various creations and variations.

Total plate count (TPC) is one of the parameters of microbial contamination in food.
The aim of the study was to determine the total plate count value of home industry baby
porridge samples (processed complementary food) in order to ensure the safety of
consumption. This study was an analytical observational study. The TPC value was
determined by counting the number of bacterial colonies that grew on PCA media with
dilutions of 10-1 to 10-5. The collected data were tabulated and compared with the SNI
01-7111.4-2005 standard. The results of the study obtained the average TPC values as
follows: sample A (1.15 x 104 colonies/gram); sample B (1.25 x 104 colonies/gram);
sample C (2.32 x 104 colonies/gram); sample D (1.84 x 104 colonies/gram) and
sample E (7.95 x 103 colonies/gram). It was concluded that all baby porridge samples
tested had TPC values that exceeded the threshold set by SNI 01-7111.4-2005, which is
1x102 colonies/gram.
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A. PENDAHULUAN

MPASI dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan cara pembuatannya yaitu MPASI
instan dan MPASI olahan. MPASI instan merupakan produk yang diproduksi secara massal
dan dikemas oleh pabrik, seperti bubur bayi instan dengan berbagai rasa, finger food, roti, dan
sebagainya dan MPASI olahan yaitu jenis makanan pendamping ASI yang disiapkan sendiri
oleh ibu di rumah dengan berbagai kreasi dan variasi. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan MPASI mencakup serealia, umbi-umbian, bahan berpati, biji-bijian berminyak,
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sumber protein hewani, serta buah dan sayur (Suryana et al., 2019). MPASI berupa bubur
bayi olahan (bubur bayi home industry) kini juga banyak dijual di berbagai tempat sehingga
sangat mudah untuk mendapatkannya. Harga yang terjangkau merupakan faktor penting yang
mendukung masyarakat untuk membeli bubur bayi dari home industry atau industri rumahan
(Riani, 2021). Bubur yang diproduksi oleh industri rumahan dalam skala kecil biasanya
memiliki masa simpan yang relatif singkat karena tidak menggunakan bahan pengawet atau
teknologi pengolahan canggih, berbeda dengan bubur instan yang diproduksi dalam skala
besar oleh industri manufaktur, di mana produk tersebut umumnya dilengkapi dengan bahan
pengawet dan dan tambahan lain untuk memperpanjang masa simpannya dan serta menjaga
kualitas selama distribusi. MPASI olahan yang diberikan ke bayi harus bebas dari
kontaminasi bakteri patogen karena bayi termasuk dalam kelompok yang rentan. Semua
tahapan pembuatan MPASI harus dilakukan dengan benar untuk mencegah kontaminasi dari
produk bubur olahan tersebut. Sanitasi dalam proses pembuatan MPASI sangat penting
sehingga produk yang dihasilkan aman dan tidak menimbulkan risiko gangguan atau penyakit
pada bayi yang mengonsumsinya (Listyanti et al., 2017).

World Health Organization (WHO) dan United Nations International Children's
Emergency Fund (UNICEF) menyatakan bahwa terdapat sekitar 2 miliyar kasus diare
diseluruh dunia setiap tahunnya dan 1,9 juta anak dibawah usia lima tahun meninggal karena
diare. Hasil survei status gizi Indonesia tahun 2021 menunjukkan bahwa angka balita di
Indonesia yang menderita diare berdasarkan diagnosis atau gejala adalah 9,8% (Kinerja,
2022). Salah satu kontaminasi yang dapat terjadi pada MPASI yaitu kontaminasi mikroba.
Bakteri anaerob seperti Coliform, Shigella, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Vibrio,
Salmonella, Streptococcus faecalli, dan sebagainya adalah penyebab paling umum
kontaminasi mikroba (Badan, 2019). Penelitian terdahulu melaporkan bahwa terdapatnya
bakteri Coliform E. coli dalam bubur bayi home industry mengindikasikan adanya
kontaminasi dan keberadaan mikroorganisme yang bersifat enteropatogenik, yang dapat
berpotensi mengganggu kesehatan. Makanan yang terkontaminasi E. coli dapat menyebabkan
diare dan masalah pencernaan serta dapat mengganggu penyerapan nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan. Bayi dan anak-anak yang berusia di bawah lima
tahun termasuk dalam kelompok rentan terhadap infeksi bakteri ini (Kurniawati et al., 2022).
Selain keberadaan bakteri - bakteri patogen tersebut, keamanan MPASI juga ditentukan
dengan nilai TPC, sehingga TPC menjadi parameter untuk keamanan pangan.

B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Tempat dan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Binawan, yang beralamat di Jalan Kalibata Raya - Dewi Sartika 13630 DKI
Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024 sampai dengan Mei 2024,

Alat dan Bahan

Alat digunakan ialah cawan petri, neraca analitik model series electronic balance, beaker
glass, bunsen, erlenmeyer, vortex, tabung reaksi, rak tabung, pipet ukur, hot plate, pinset,
cawan petri, autoclave, biosafety cabinet, incubator, labu ukur, mikropipet, kertas label dan
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plastik wrapping. Bahan yang digunakan ialah NaCl bubuk, aquadest, alcohol 70%, media
Plate Count Agar (PCA), bubur bayi home industry.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini merupakan bubur bayi home industry siap santap yang diperoleh
dari penjual bubur bayi yang tersebar di wilayah kecamatan Cilodong sebanyak 5 sampel
dengan brand yang berbeda-beda serta dengan rasa yang berbeda yaitu rasa ayam, tahu,
wortel dan keju (sampel A), rasa ayam, wortel, tomat dan kacang ijo (sampel B), rasa beras
putih, daging, wortel dan seledri (sampel C), rasa beras putih, beras merah, ayam, wortel dan
labu siam (sampel D) dan rasa hati sapi, kentang dan labu kuning (sampel E).

Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu dengan cara memilih lima sampel
bubur bayi Home Industry yang dijual di Kecamatan Cilodong. Teknik pengambilan sampel
dengan cara Purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu berikut:

1. Kiriteria inklusi

a. Bubur bayi yang diproduksi langsung oleh produsen (supplier) atau bukan franchise

b. Berada di sekitar Kecamatan Cilodong

C. Produsen (supplier) berbeda

2. Kriteria ekslusi
a. Bubur bayi yang tidak diproduksi langsung oleh produsen (supplier)
b. Tidak berada di sekitar Kecamatan Cilodong
c. Produsen sama

Strerilisasi Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu kemudian semua alat yang sudah
bersih dimasukkan kedalam plastik anti panas. Peralatan tersebut disterilkan menggunakan
autoclave pada tekanan 1 atm dan suhu 121°C selama 15 menit.

Prosedur Pembuatan Larutan Pengencer (NaCl 0.85%)

NaCl ditimbang sebanyak 1,3 g dan dilarutkan ke dalam 1500 ml aquades, diaduk
hingga larut kemudian pindahkan sebanyak 225 ml untuk pengenceran 10! dan masing-
masing 9 ml untuk pengenceran 10 hingga 10°. NaCl yang telah homogen kemudian
dipanaskan di hotplate hingga larut. NaCl kemudian dipindahkan ke tabung reaksi sebanyak
9 ml, ulangi prosedur yang sama hingga tabung reaksi ke 4 dan di beri label 102, 103, 10*
dan 107 tabung reaksi, dan dimasukkan ke dalam plastik anti panas. Selanjutnya, dilakukan
sterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

Pembuatan Media

Media PCA untuk inokulasi sampel ditimbang sebanyak 3,37 gram, kemudian dilarutkan
dengan aquades 100 ml dalam erlenmeyer dan dipanaskan dengan hotplate hingga larut.
Tabung erlenmeyer ditutup rapat menggunakan kapas dan dilapisi plastik wrapping,
selanjutnya disterilisasi menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C (tekanan
1 atm).
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Pembuatan Pengenceran Bertingkat

Sampel dihomogenkan dengan spatula steril dan ditimbang sebanyak 25 gram secara
aseptik. Sampel yang telah ditimbang lalu dimasukkan ke erlenmeyer yang berisi 225 mL
NaCl 0,85% dan dihomogenkan menggunakan vortex, kemudian pindahkan 1 mL ke tabung
reaksi yang berisi 9 ml NaCl 0,85% untuk mendapatkan pengenceran 102 dan ulangi
prosedur yang sama hingga mendapatkan pengenceran 107

Inokulasi Pada Media PCA

Sampel dari setiap pengenceran dipindahkan sebanyak 1 mL ke cawan petri steril
bertanda 107!, 102, 1073, 10, dan 107, kemudian tuangkan media PCA sebanyak 15 mL
yang telah dicairkan yang bersuhu 44 - 45°C dan homogenkan homogenkan dengan hati-hati
(putar dan goyangkan ke depan dan ke belakang serta ke kanan dan ke Kiri) hingga tercampur
rata. Biarkan hingga campuran dalam cawan petri padat kemudian inkubasi pada suhu 37°C
selama 48 jam. Pengamatan akan dilakukan setelah proses inkubasi, dimana parameter yang
dihitung yaitu koloni pada setiap cawan petri yang mengandung 25 - 250 koloni.

Analisis Data
Uji cemaran mikroba dengan metode TPC menggunakan sampel bubur bayi home
industry dihitung menggunakan rumus perhitungan TPC:

TPC (koloni/g)=n X F

Gambar 1. Rumus perhitungan TPC

Keterangan: n: Rata- rata koloni dari dua cawan petri dari satu pengenceran, dinyatakan
dalam koloni per gram (koloni/g);
F. Faktor pengenceran dari rata-rata koloni yang dipakai

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai TPC yang didapatkan dari perhitungan jumlah koloni yang tumbuh dari masing-
masing pengenceran setelah inkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan koloni pada media PCA dari sampel bubur bayi
(Sampel A, Sampel B, Sampel C, Sampel D dan Sampel E)

Gambar 1 menunjukkan hasil yang bervariasi. Sampel A, B, dan C menunjukkan ada
pertumbuhan bakteri pada semua pengenceran sedangkan sampel D dan E pada pengenceran
10 dan 107 tidak terdapat pertumbuhan bakteri. Koloni yang tumbuh memiliki ukuran yang
beragam, ada koloni yang berukuran besar dan juga berukuran kecil.

Hasil perhitungan TPC dari masing - masing pengenceran kemudian dirata-ratakan untuk
mendapatkan nilai TPC sampel dan dibandingkan dengan SNI 01-7111.4-2005 (Tabel 1).

Tabel 1. Perbandingan hasil rata - rata nilai TPC bubur bayi dengan SNI 01-7111.4-2005

Sampel Rata-Rata_NiIai TPC Nilai TPC Batas Cemarar? Keterangan
(Koloni/gram) MPASI Standar SNI (Koloni/g)

Sampel A 1,15 x 10* Koloni/g 1 x 102 Koloni/g Melebihi ambang batas

Sampel B 1,25 x 10* Koloni/g 1 x 102 Koloni/g Melebihi ambang batas

Sampel C 2,32 x 10* Koloni/g 1 x 102 Koloni/g Melebihi ambang batas

Sampel D 1,84 x 10* Kolonil/g 1 x 10? Koloni/g Melebihi ambang batas

Sampel E 7,95 x 10° Koloni/g 1 x 102 Koloni/g Melebihi ambang batas

Hasil menunjukkan dari 5 sampel yang diuji, nilai TPC tertinggi yaitu pada sampel C
sebanyak 2,32 x 10* koloni/gram. Hasil perhitungan TPC terendah terdapat pada sampel E
yaitu 7,95 x 10° koloni/gram. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riani yang
melaporkan bahwa hasil rata-rata koloni tertinggi yaitu pada sampel bubur bayi siap santap
sebesar 8,8 x 102 dengan jumlah bakteri 5.9 x 10° CFU/gram (Riani, 2021). Dhafin et al,
melaporkan bahwa hasil TPC bubur bayi siap santap melebihi ambang batas SNI dengan rata-
rata koloni tertinggi yaitu 8,56 x 102 koloni/gram dan rata-rata koloni terendah yaitu O
koloni/gram (Dhafin et al., 2023). Wijayanti et al, melaporkan bahwa bubur bayi siap santap
melebihi ambang batas dengan rata-rata koloni terendah yaitu 1,7 x 102 CFU/gram dan koloni
tertingginya 2,7 x 10* CFU/gram (Wijayanti et al., 2023). Standar untuk nilai TPC bisa
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menggunakan dua acuan yaitu SNI dan BPOM namun untuk penelitian ini menggunakan
SNI. Hasil menunjukkan bahwa seluruh sampel melebihi standar karena jumlah bakteri
melebihi batas maksimum yang direkomendasikan oleh SNI, kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya kesadaran penjual terhadap higienitas dalam proses pembuatan. Nilai TPC
melebihi ambang batas dapat berpotensi untuk menyebabkan berbagai masalah kesehatan.
Tingginya nilai TPC kemungkinan dapat disebabkan oleh kebersihan wadah penyimpanan
bubur bayi yang digunakan, kemungkinan tidak terjaga dengan baik. Kontaminasi pangan
menjadi hal yang perlu diperhatikan dan ditangani dengan serius karena berkaitan dengan
keamanan produk pangan. Kontaminasi pangan dapat berupa mikroorganisme, kontaminasi
fisik dan juga kontaminasi bahan kimia. Kontaminan tersebut bisa berpotensi
mengontaminasi produk pangan mulai dari hulu hingga hilir rantai produksi pangan seperti
penanganan bahan baku, penanganan dan proses pengolahan, pengemasan produk, distribusi
dan transportasi, penyimpanan produk, hingga penyiapan produk sampai ke tangan
konsumen, serta terjadinya kontaminasi silang antara bahan, pekerja, maupun dari lingkungan
(environmental contamination) (Nerin et al., 2016).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap lima sampel bubur bayi
home industry maka dapat disimpulkan yaitu rata-rata nilai TPC sampel A (1,15 x 10*
koloni/gram), sampel B (1,25 x 10* koloni/gram) sampel C (2,32 x 10* koloni/gram) sampel
D (1,84 x 10* koloni/gram) dan sampel E (7,95 x 10° koloni/gram). Hasil nilai TPC yang
didapatkan menunjukkan bahwa sampel bubur bayi yang telah diuji, melebihi ambang batas
yang telah ditetapkan SNI.

Pelaku usaha harus menerapkan praktik pengelolaan yang baik seperti pastikan area
produksi bersih dan bebas dari kontaminasi; gunakan bahan baku yang berkualitas dan telah
diuji keamanannya; terapkan pengolahan yang higienis, termasuk sanitasi peralatan sebelum
dan sesudah produksi; lakukan pengujian mikrobiologi untuk parameter seperti TPC,
keberadaan koliform, dan mikroba patogen pada produk akhir secara berkala, pastikan hasil
pengujian sesuai dengan standar keamanan pangan yang berlaku; gunakan kemasan yang
higienis dan kedap udara untuk mencegah kontaminasi pasca-produksi dan berikan panduan
cara penyimpanan, pemanasan ulang, dan penyajian yang aman untuk MPASI agar tetap
bebas dari kontaminasi mikroba.
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